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ABSTRACT 
Technological advancements enable innovations in vehicle materials, including replacing heavy 

steel with lighter aluminum. However, aluminum has lower strength compared to steel, prompting 

the addition of carbon fiber layers to the surface of aluminum 6061 to enhance its strength. This 

study examines the effect of carbon fiber thickness (4 mm, 8 mm, and 10 mm) at fiber orientations 

of 45° and 90° using impact and bending tests. Results show that a 10 mm layer with a 90° fiber 

orientation absorbs the highest energy, while a 4 mm layer with a 45° orientation absorbs the 

lowest. The impact value at 45° remains high due to matrix cohesion and fiber adhesion, while at 

90°, it tends to be lower due to uneven energy distribution. Maximum load averages are higher 

at 45° compared to 90°, but reducing aluminum thickness decreases bending strength. Friction 

coefficients influence the adhesion of carbon fiber to aluminum. 

 

Keywords: Aluminum 6061; Carbon Fiber; Impact Test; Bending Test. 

 

ABSTRAK 
Pengetahuan Kemajuan teknologi memungkinkan inovasi dalam material kendaraan, termasuk 

mengganti baja berat dengan aluminium yang lebih ringan. Namun, aluminium memiliki 

kekuatan lebih rendah dibandingkan baja, sehingga penambahan serat karbon pada permukaan 

aluminium 6061 dilakukan untuk meningkatkan kekuatannya. Penelitian ini menguji pengaruh 

ketebalan serat karbon (4 mm, 8 mm, dan 10 mm) pada arah serat 45° dan 90° menggunakan uji 

impact dan bending. Hasil menunjukkan lapisan 10 mm dengan arah serat 90° memiliki energi 

terserap tertinggi, sementara lapisan 4 mm dengan arah serat 45° memiliki energi terserap 

terendah. Nilai impact pada arah 45° tetap tinggi karena kohesi matriks dan adhesi serat, 

sedangkan arah 90° cenderung rendah akibat distribusi energi yang tidak merata. Beban 

maksimum rata-rata lebih tinggi pada arah serat 45° dibandingkan 90°, tetapi pengurangan 

ketebalan aluminium menurunkan kekuatan bending. Koefisien gesekan memengaruhi adhesi 

serat karbon dengan aluminium. 

 
Kata Kunci: Alumunium 6061; Serat Karbon; Uji Impack; Uji Bending. 

 
 

PENDAHULUAN  

Kemajuan Kemajuan teknologi telah mendorong perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK) yang pesat di era globalisasi. Perubahan ini tidak hanya membawa dampak 

positif dalam inovasi, tetapi juga membuka ruang bagi individu untuk berkontribusi melalui ide-

ide kreatif yang mendukung pengembangan teknologi baru. Salah satu tantangan utama dalam 

industri otomotif adalah menciptakan kendaraan dengan struktur yang ringan, kuat, efisien, dan 
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ramah lingkungan untuk menghadapi tuntutan pasar yang terus berkembang. Dalam konteks ini, 

pemilihan material untuk kerangka kendaraan atau chassis menjadi salah satu aspek yang sangat 

pentingz[1]. 

Aluminium merupakan salah satu material yang banyak digunakan dalam berbagai aplikasi 

teknik, termasuk kerangka chassis mobil, sayap pesawat terbang, sepeda, dan konstruksi 

bangunan. Hal ini disebabkan oleh sifat aluminium yang ringan, tahan korosi, dan memiliki 

kemampuan menahan beban tertentu. Dibandingkan dengan baja, aluminium memiliki keunggulan 

dalam hal berat jenis yang lebih rendah, sehingga mendukung efisiensi energi, terutama pada 

kendaraan yang memerlukan performa tinggi dan konsumsi bahan bakar yang rendah. Namun, 

aluminium juga memiliki kekurangan, yaitu tingkat kekuatannya yang lebih rendah dibandingkan 

logam berat seperti baja, yang dapat memengaruhi keamanan dan kenyamanan kendaraan z[2]. 

Untuk mengatasi keterbatasan ini, dilakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kekuatan 

aluminium tanpa mengorbankan keunggulannya dalam hal berat. Salah satu pendekatan inovatif 

adalah penggunaan material komposit, di mana aluminium digabungkan dengan bahan lain untuk 

menciptakan material dengan sifat mekanik yang unggul. Serat karbon menjadi pilihan utama 

karena memiliki rasio kekuatan terhadap berat yang sangat tinggi, tahan korosi, serta mampu 

meningkatkan sifat mekanik aluminium secara signifikan [3]. 

Penambahan anyaman serat karbon pada permukaan aluminium 6061 merupakan salah 

satu teknik yang menjanjikan. Anyaman serat karbon tidak hanya memperkuat material dasar 

tetapi juga menjaga keunggulan bobot ringan yang menjadi ciri khas aluminium. Dengan variasi 

ketebalan serat karbon (4 mm, 8 mm, dan 10 mm) dan orientasi serat (45° dan 90°), karakteristik 

mekanik material komposit ini dapat dioptimalkan sesuai kebutuhan. Serat karbon mampu 

meningkatkan kemampuan aluminium dalam menahan energi kejut (impact) dan beban lentur 

(bending), yang sangat penting untuk aplikasi dalam kendaraan bermotor. 

Pengujian impact bertujuan mengukur kemampuan material dalam menyerap energi kejut, 

yang mencerminkan ketangguhan material terhadap benturan. Sementara itu, pengujian bending 

memberikan informasi tentang kekuatan lentur material serta kemampuannya menahan beban 

sebelum mengalami deformasi permanen atau kerusakan. Pengujian ini juga dapat menunjukkan 

adanya cacat atau retak pada permukaan material, yang penting untuk evaluasi performa material 

di kondisi nyata z[4]. 

Selain itu, proses penambahan lapisan serat karbon juga memengaruhi kekuatan adhesi 

antara serat karbon dan aluminium 6061. Faktor-faktor seperti kekasaran permukaan aluminium, 

sifat matriks pada serat karbon, serta koefisien gesekan antara kedua material berkontribusi pada 

keberhasilan proses ini. Semakin baik adhesi yang tercipta, semakin optimal pula distribusi beban 

dan energi pada material komposit, sehingga meningkatkan performa mekaniknya. 

Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengevaluasi sifat mekanik aluminium 6061 

dengan lapisan serat karbon, tetapi juga untuk memberikan solusi bagi industri otomotif dalam 

menghadirkan kendaraan yang lebih ringan, efisien, dan aman. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

dapat tercipta inovasi material yang mampu memenuhi tuntutan pasar global akan kendaraan 

berperforma tinggi dengan biaya produksi yang tetap kompetitif. Pada akhirnya, hasil penelitian 

ini dapat menjadi acuan dalam pengembangan material komposit untuk aplikasi yang lebih luas, 

termasuk sektor transportasi dan konstruksi z[5]. 

. 

METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan mencari 

pengaruh pelapisan variasi ketebalan 4 mm, 8 mm dan 10 mm, dengan arah serat 45o dan 90o pada 

alumunium 6061 dan anyaman serat karbon. Yang mana specimen yang akan di uji untuk 

mengatahui kekuatan fisik yang terjadi pada alumunium 6061 dengan lapisan serat karbon. 

Penelitian yang akan dilakukan di laboratorium Teknik Mesin Politeknik Negeri Malang. 
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

Spesimen pada pengujian ini menggunakan alimunium 6061 dan anyaman serat karbon 

serta resin epoxy dan resin katalis sebagai media perekatnya [3].  

1. Spesiemen alumunium 6061 penambahan permukaan dengan  anyaman serat karbon pada 

variasi ketebalan 4 mm, 8 mm, 10 mm. Yang mana setiap spesimen di buat menjadi 3 dan 3 

tanpa lapisan anyaman serat karbon pada setiap pengujian. 

2. Pada proses pembuatan spesimen alumunium di potong sesuai dengan standar pengujian yang 

telah di tentuka. 

 

3. Cara pelapisan anyaman serat karbon, setelah melakukan pemotongan plat alumunium 6061 

lalau diamplas sehingga merata dengan baik dan melakukan pemotongan anyaman serat karbon 

sesuai dengan bentuk plat alumunium yang telah ditentukan. Lalu mencapurkan resin epoxy 

dan resin katalis ke dalam wadah pelastik dengan perbandingan 100 ml resin epoxy 100 ml 

resin katalis diaduk sehingga menghasilkan gelembung dan di tunggu selama 3 menit [4]. 

Proses pelapisan pada aluminum 6061 yang mana variasi anyaman 45o dan 90o sedangkan 

variasi ketebalan 4 mm, 8 mm, dan 10 mm. Lalu resin di oleskan sebanyak 2 kali dari kiri 
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kekanan kanan kekiri proses pelapisan di lakukan berulang-ulang kali hingga mencapai 

ketebalan yang telah di tentukan. 

Prosedur Pegambilan Data 

Pengamatan pada spesimen menggunakan lembar pada tabel 1 untuk memudahkan dalam 

pendekatan hasil pengujian. Lembar pengamatan pengujian impack dan pengujian bending. 

 
Tabel 1. Pengamatan pengujian impack dan pengujian bending 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagai salah satu contoh perhitungan dalam menentukan nilai hasil pengujian sebelum 

dilakukan perhitungan nilai mean atau tengah sebagai berikut: 

1. Pengujian Impack 

Rumus: E.m.g.H1.g.H2 

Dimana:  

E = energi terserap 

m = massa pendulum (kg) 

g = percepatan gravitasi (m/s2) = 10 m/s2 

H1 = tinggi jatuh palu godam (m) 

H2 = tinggi ayunan pada palu godam (m) 

 

Diketahui: 

H1 = 0,6 m + x 

     = 0,6 + sin 30o . 0,6 

     = 0,6 + 0,5 . 0,6 = 0,9 m 

H2 = 0,6 m . y 120o  

     = 0,6 m . 
1

2
 √3. 0,6 m 

     = 0,6  
1

2
1.73 . 0,06 m 

     = 0,6 ( 0,865. 0,6 m) 

 

2. Pengujian bending 

Rumus: 𝑆 =
3𝑃𝐿

2𝑏𝑑2
 

Dimana: S = kekuatan bending kgf/m2 

d = tebal spesimen (m) 

b = lebar spesimen (m) 

P = beban maksimum (kgf) 

L = panjang spesimen (m) 

             

         Variasi Serat                                                                                                           

 

 

Variasi Lapisan 

 

Arah Serat 

       45o        90o 

Lapisan 4 mm       

Lapisan 8 mm       

Lapisan 10 mm       
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Diketahui: d = 9 mm. 13 mm. dan 15 mm 

b = 5 mm 

P = 61,40 kgf 

L = 10 mm 

 

Sehingga: 𝑆 =
3.61,40.10

2.1.92
 

                   

     =  
1.842

810
 

     = 2,27  

Metode untuk menganalisa data adalah analisa staktistik deskriptif, data yang diperoleh dari 

pengujian, kemudian diolah dalam persamaan statistika yaitu persamaan nilai tengah (mean) 

sebagai berikut [5]. 

Nilai tengah (mean) = 
𝛴𝑛

𝑁
 

N = nilai akhir/ skor tiap variabel 

N = jumlah variabel 

Data yang diperoleh merupakan data yang bersifat kuantitatif data yang berupa angka 

memberikan penjelasan tentang perbandingan antara spesimen awal tanpa lapisan anyaman serat 

karbon dan spesimen dilapisi anyaman serat karbon dengan ketebalan 4 mm, 8 mm, dan 10 mm. 

pada arah anyaman 45o dan 90o 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menghasilkan data uji impack yang tersaji dalam bentuk tabel 2 dan table 3 

berikut ini.  
 

Tabel 2. Energi terserap dan harga impact pada dengan arah serat 45o 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Exsperimen 

No specimen Energi terserap  

(Joule) 

Harga Impact  

(Joule/mm2) 

 

Lapisan 4 mm 

1 107 0,62 

2 105 0,63 

3 105 0,63 

Rata-rata 105,6 0,62 

 

Lapisan 8 mm 

1 117 0,56 

2 116 0,57 

3 114 0,58 

Rata-rata 115,6 0,57 

 

Lapisan 10 mm 

1 122 0,54 

2 120 0,55 

3 123 0,54 

Rata-rata 121,6 0,56 
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Tabel 3. Energi terserap dan harga impact pada dengan arah serat 90o 

 
 

Exsperimen 

No 

specimen 

Energi terserap  

(Joule) 

Harga Impact  

(Joule/mm2) 

 

Lapisan 4 mm 

1 108 0,61 

2 110 0,60 

3 110 0,60 

Rata-rata 109,3 0,61 

 

Lapisan 8 mm 

1 120 0,55 

2 119 0,56 

3 119 0,56 

Rata-rata 119,3 0,55 

 

Lapisan 10 mm 

1 125 0,53 

2 125 0,53 

3 127 0,52 

Rata-rata 125,6 0,52 

 

 

 
 

Gambar 2. Grafik harga impack terhadap variasi ketebalan lapisan alumunium 6061 pada arah serat 45o 

Pada gambar 2 dapat dilihat harga impack denga arah serat 45o pada ketebalan 4 mm, 8 

mm, dan 10 mm. mendapat harga Impack yang berbeda yang diakibatkan oleh energi terserap pada 

setiap ketebalan berbeda yang mana pada ketebalan 4 mm nilai rata-rata pada harga impack 0.62 

sedangkan ketebalan 8 mm memiliki nilai rata-rata harga impack 0.57 dan pada ketebalan 10 mm 

dengan rata-rata 0,56 yang mana harga impack di hasilkan dari energi terserap pada setiap 

ketebalan masing-masing.  
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Gambar 3. Grafik harga impack terhadap variasi ketebalan lapisan alumunium 6061 pada arah serat 90o 

Gambar 3 dapat dilihat harga impack dengan arah serat 90o pada ketebalan 4 mm, 8 mm, 

dan 10 mm. mendapat harga Impack yang berbeda yang diakibatkan oleh energi terserap pada 

setiap ketebalan yang mana pada ketebalan 4 mm nilai rata-rata pada harga impack 0.61 sedangkan 

ketebalan 8 mm memiliki nilai rata-rata haraga impack 0.55 dan pada ketebalan 10 mm memiliki 

nilai rata-rata 0,52 yang mana nilai rata-rata harga impack di hasilakan dari energi terserap pada 

setiap ketebalan masing-masing. 

 

 
 

Gambar 4. Grafik energi terserap terhadap variasi  ketebalan lapisan alumunium 6061 pada arah serat 45o 
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Pada gambar 4 terlihat energi terserap pada arah 45o dengan nilai rata-rata pengujian 

mengalami peningkatan pada setiap ketebalan alumunium dari 4 mm, 8 mm,  dan 10 mm. yang 

mana pada ketebalan 4 mm memiliki energi terserap rata-rata 105.6 dan mengalami peningkatan 

pada ketebalan 8 mm, yang mana nilai rata-rata energi terserap 115.6 dan pada ketebala 10 mm, 

mendapatkan energi terserap yang paling tinggi dengan rata-rata 121.6 yang mana pada setiap 

ketebalan anyaman serat karbon meningkatkan energi terserap terhadap pengujian impack 

sehingga penambahan anyaman serat karbon dapat menghasilkan energi terserap yang tinggi.  

 

 
 

Gambar 5. Grafik energi terserap terhadap variasi ketebalan lapisan alumunium 6061 pada arah serat 90o 

Pada gambar 5 dapat terlihat energi terserap pada arah 90o dengan nilai rata-rata pengujian 

mengalami peningkatan pada setiap ketebalan alumunium dari 4 mm, 8 mm, dan 10 mm. yang 

mana pada ketebalan 4 mm memiliki energi terserap rata-rata 109.3 dan mengalami peningkatan 

pada ketebalan 8 mm, yang mana nilai rata-rata energi terserap 119.3 dan pada ketebala 10 mm, 

mendapatkan energi terserap yang paling tinggi dengan rata-rata 125.6 yang mana pada setiap 

ketebalan anyaman serat karbon meningkatkan energi terserap terhadap pengujian impack 

sehingga penambahan anyaman serat karbon dapat menghasilkan energi terserap yang tinggi[6] 

[7].  

Hasil berdasarkan pengujian impact dengan melakukan pelapisan anyaman serat karbon 

terhadap alumunium 6061 pada ketebalan anyaman serat karbon 4 mm, 8 mm, dan 10 mm dengan 

arah serat 45o dan 90o. Dengan adanya penambahan anyaman serat karbon dapat menaikkan energi 

terserap. dapat dilihat dari energi yang terserap pada alumunium dengan lapisan 4 mm, 8 mm, dan 

10 mm. dengan adanya arah serat 45o dan 90o yang mana dengan arah serat 45o memperoleh harga 

impack yang tinggi Karena orientasi serat mengalami pembebanan secara tegak lurus maka serat 

dapat menahan beban dengan baik melalui kohesi matriks, kohesi serat, adhesi serat dan matriks 

seratnya sendiri. Akan tetapi dengan arah serat 90o haraga impack yang rendah karena serat dengan 

arah 90o mengalami pembebanan sejajar sehingga serat kurang dapat menahan beban dengan baik 

melalui kohesi matriks, kohesi serat, adhesi serat matriks dan serat-serat tidak dapat membagi 

beban kejut dan distribusi energi yang merata. Tetapi dengan adanya pengurangan ketebalan 

alumunium 6061 dan dilapisi dengan anyaman serat karbon dapat mengurangi harga impack 

karena berkurangnya kekakuan atau berkurangnya momen inersia pada spesimen, alumunium 

6061 dengan lapisan anyaman serat karbon mengalami lepas lekatan atau (debonding). Yang 
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diakibatkan oleh kurangnya perekatan antara anyaman serat karbon dengan alumunium 6061. 

Pelekatan dipengaruhi kekerasan pada alumunium 6061 sehingga semakin kasar pada spesimen, 

maka koefisien gesekan akan tinggi, spesimen berbentuk patah ulet dan tidak terbelah menjadi dua 

hanya mengalami bengkok. yang disebabkan oleh beban dari pendulum tidak dapat tersalurkan 

secara merata keseluruh lapisan [8].  

 

Penelitian ini menghasilkan data uji bending yang tersaji dalam bentuk tabel 4 dan table 5 

berikut ini. 

 
Tabel 4. Beban maksimun dan kekuatan bending pada nilai rata-rata dengan arah serat 45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel 5. Beban maksimum dan kekuatan bending pada nilai rata-rata dengan arah serat 90o 
 

 

 

 

Exsperimen 

No specimen Beban 

maksimum 

(kgf) 

Kekuatan 

bending 

(kgf/mm2) 

 

Lapisan 4 mm 

1 61,40 2,27 

2 61,90 2,29 

3 62,10 2,3 

Rata-rata 61,8 2,2 

 

Lapisan 8 mm 

1 71,20 1,26 

2 75,00 1,33 

3 73,40 1,30 

Rata-rata 73,2 1,29 

 

Lapisan 10 mm 

1 90,60 1,20 

2 91,20 1,21 

3 90,30 1,20 

Rata-rata 90,7 1,20 

 

Exsperimen 

No specimen Beban 

maksimum 

(kgf) 

Kekuatan 

bending 

(kgf/mm2) 

 

Lapisan 4 mm 

1 59,20 2,19 

2 57,00 2,11 

3 59,40 2,2 

Rata-rata 58,5 2,16 

 

Lapisan 8 mm 

1 64,00 1,13 

2 68,00 1,20 

3 66,30 1,17 

Rata-rata 66,1 1,16 

 

Lapisan 10 mm 

1 80,40 1,07 

2 81,20 1,08 

3 80,80 1,07 

Rata-rata 80,8 1,07 
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Gambar 6. Grafik beban maksimum terhadap variasi ketebalan lapisan alumunium 6061 pada arah serat 45o 

Dapat dilihat pada gambar 6 dengan adanya penambahan lapisan anyaman serat karbon 

tehadap alumunium 6061 dengan arah anyaman serat 45o dapat meningkatkan beban maksimum 

pada lapisan 4 mm, mendapatkan nilai rata-rata beban maksimum 61.8 sedangkan pada lapisan 8 

mm, mendapatkan nilai rata-rata 73.2 dan pada lapisan 10 mm, mendapatkan nilai rata-rata beban 

maksimum paling tinggi 90.7 Meskipun pelapisan mengalami dibonding tetapi dapat mengahsil 

beban maksimum yang tinggi dengan nilai rata-rata 90.7 pada ketebalan 10 mm. 

 

 
 

Gambar 7. Grafik kekuatan bending terhadap variasi ketebalan lapisan alumunium 6061 pada arah serat 45o 

Pada gambar 7 dapat dilihat dengan adanya penambahan lapisan anyaman serat karbon 

tehadap alumunium 6061 dengan arah anyaman serat 45o menghasilkan kekuatan bending dengan 

nilai rata-rata pada ketebalan 4 mm, 2.2 sedangkan pada ketebalan 8 mm, mendapatkan nilai rata-

rata 1.29 dan pada ketebalan 10 mm, mendapatkan nilai rata-rata 1.2 yang mana nilai rata-rata 

kekutan benting dihasilkan dari beban maksimum pada spesimen dengan ketebalan masing-

masing. 
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Gambar 8. Grafik beban maksimum terhadap variasi ketebalan lapisan alumunium 6061 pada arah serat 90o 

Pada gambar 8 dapat dilihat dengan adanya penambahan lapisan anyaman serat karbon 

tehadap alumunium 6061 dengan arah anyaman serat 90o dapat meningkatkan beban maksimum 

pada lapisan 4 mm, mendapatkan nilai rata-rata beban maksimum 58.5 sedangkan pada lapisan 8 

mm, mendapatkan nilai rata-rata 66.1 dan pada lapisan 10 mm, mendapatkan nilai rata-rata beban 

maksimum paling tinggi 80.8 Meskipun pelapisan mengalami dibonding tetapi dapat mengahsil 

beban maksimum yang tinggi dengan nilai rata-rata 80.8 pada ketebalan 10 mm. 

 

 

 
 

Gambar 9. Grafik kekuatan bending terhadap variasi ketebalan lapisan alumunium 6061 pada arah serat 90o 

Dapat dilihat pada gambar 9 dengan adanya penambahan lapisan anyaman serat karbon 

tehadap alumunium 6061 dengan arah anyaman serat 45o menghasilkan kekuatan bending dengan 

nilai rata-rata pada ketebalan 4 mm, 2.16 sedangkan pada ketebalan 8 mm, mendapatkan nilai rata-

rata 1.16 dan pada ketebalan 10 mm, mendapatkan nilai rata-rata 1.07 yang mana nilai rata-rata 

kekutan benting dihasilkan dari beban maksimum pada spesimen dengan ketebalan masing-

masing. 
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Hasil berdasarkan pengujian bending dengan melakukan pelapisan anyaman serat karbon 

terhadap alumunium 6061 pada ketebalan anyaman serat karbon 4 mm, 8 mm, dan 10 mm dengan 

arah serat 45o dan 90o. Dengan adanya penambahan anyaman serat karbon dapat meningkatkan 

beban maksimum. dapat dilihat pada beban maksimum pada alumunium dengan lapisan 4 mm, 8 

mm, dan 10 mm. dengan adanya arah serat 45o dan 90o sedikit mempengaruhi beban maksimum 

pada alumunium 6061 dengan lapisan anyaman serat karbon yang mana nilai rata-rata pada arah 

45o 90,7 dan 90o 80,8 dapat dilahat pada gambar grafik diatas. Tetapi dengan adanya pengurangan 

ketebalan alumunium 6061 dengan lapisan anyamanserat karbon berkurangnya kekuatan bending 

pada spesimen karena kekakuan pada alumunium 6061 sehingga terjadinya momen inersia, 

alumunium 6061 dengan lapisan anyaman serat karbon mengalami lepas lekatan atau (debonding). 

Yang diakibatkan oleh kurangnya perekatan antara anyaman serat karbon dengan alumunium 

6061. Terjadinya peristiwa ini disebabkan oleh kurangnya pelekatan anyaman serat karbon dengan 

alumunium 6061[9]. Daya lekat dipengaruhi oleh kekerasan pada material sehingga semakin kasar 

suatu bahan, maka koefisien gesekan akan tinggi, spesimen berbentuk patah ulet dan tidak terbelah 

menjadi dua hanya mengalami bengkok [10]. 

 

KESIMPULAN 

Hasil experimen pengujian impack dapat di simpulkan dengan adanya pelapisan anyaman 

serat karbon pada alumunium 6061 dapat memberikan energi yang terserap, yang  mana dengan 

lapisan 10 mm memiliki titik tertingi energi terserap pada arah serat 90o sementara titik terendah 

energi terserap yaitu pada arah serat 45o pada lapisan 4 mm. Tetapi harga impack 45o memiliki 

harga impack yang tinggi yang diakibatkan karena dapat menahan beban dengan baik melalui 

kohesi matriks,kohesi serat, adhesi serat dan matriks seratnya sendiri. Sedang dengan arah 90o 

mengalami harga impack yang rendah diakibatkan arah 90o mengalami pembebanan sejajar 

sehingga serat kurang dalam menahan beban dengan baik melalui kohesi serat, kohesi matriks. 

Dan serat-serat tidak dapat membagi beban kejut dan distribusi energi yang merata. dapat dilihat 

pada pengujian Impack dengan adanya penambahan permukaan plat alumunium 6061 dengan 

anyaman serat karbon dapat menaikkan energi yang terserap. menaikknya energi yang terserap 

dipengaruhi oleh ketebalan anyaman serat karbon  meskipun anyaman serat karbon belum berkerja 

secara optimal. 

Hasil pengujian bending di simpulkan dengan adanya pelapisan anyaman serat karbon pada 

alumunium 6061 dapat memberikan beban maksimum pada lapisan 10 mm dengan arah serat 45o 

memiliki beban maksimum tertingi, sedangkan beban maksimum terendah pada lapisan 4 mm 

dengan arah serat 90o. dapat dilihat dari hasil pengujian bending dengan melakukan penambahan 

lapisan pada plat alumunium 6061 dapat menigkatkan beban maksimum. Peningkatan beban 

maksimun dipengaruhi oleh ketebalan anyaman serat karbon meskipun anyaman serat karbon 

belum berkerja secara optimal. 
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